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ABSTRAK 

 

 

Pengaruh Pemberian Pupuk Cair Urin Domba dan Pupuk Slurry 

Reaktor Biogas Terhadap Pertumbuhan Bayam Brasil 

(Alternanthera sisso) 

 

 

THERESIA AVILA DRIRA ITE SIGA 

 

 

Adapun pemanfaatan jenis pupuk organik yang digunakan dalam peningkatan 

produktivitas tanah dan tanaman yakni pupuk organik cair yang berasal dari 

kotoran padat ataupun kotoran cair hewan yang telah mengalami fermentasi. 

Pemberian pupuk organik bermanfaat untuk memperbaiki kualitas fisik, kimia dan 

biologi tanah sebagai media tanam, sehingga pertumbuhan tanaman semakin 

optimum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair urin domba dan pupuk slurry reaktor biogas terhadap pertumbuhan 

tanaman bayam brasil (Alternanthera sisso) dengan melihat parameter 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah helai daun, berat segar dan berat keringnya. 

Bahan baku utama dari pupuk ini adalah urin domba dan bio-slurry kotoran 

hewan. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Desain penelitian ini menggunakan 8 perlakuan yaitu kontrol negatif, kontrol 

positif, pupuk slurry biogas dengan dosis 0,1 mL, 0,2 mL, 0,4 mL, dan pupuk cair 

organik urin domba dengan dosis 0,1 mL, 0,2 mL, 0,4 mL. Selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan uji UNIANOVA dan dilakukan uji statistik Duncan 

(DMRT) pada jenjang nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk 

organik cair (POC) urin domba dengan dosis 0,2 mL memberikan  hasil yang 

lebih signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman bayam brasil 

(Alternanthera sisso), sehingga pupuk organik cair yang berasal urin domba 

memiliki potensi dalam meningkatkan potensi pupuk organik cair yang ramah 

lingkungan. 

 

 

Kata kunci : Pertumbuhan, Pupuk organik cair, Urin domba, Slurry reaktor 

biogas, Alternanthera sisso 
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ABSTRACT 

 

 

Effect of Liquid Fertilizer Of Sheep Urine and Fertilizer Slurry 

Biogas Reactor On Growth of Brazilian Spinach (Alternanthera 

sisso) 

 

 
THERESIA AVILA DRIRA ITE SIGA 

 

 

The utilization of the types of organic fertilizers used in increasing soil and plant 

productivity is liquid organic fertilizer derived from solid manure or liquid 

manure of animals that have undergone fermentation. The application of organic 

fertilizers is useful for improving the physical, chemical and biological qualities 

of the soil as a planting medium, so that plant growth is more optimal. This study 

aims to determine the effect of applying liquid organic fertilizer for sheep urine 

and biogas reactor slurry fertilizer on the growth of Brazilian spinach plants 

(Alternanthera sisso) by looking at the growth parameters of plant height, number 

of leaf blades, fresh weight and dry weight. The main raw materials of this 

fertilizer are sheep urine and bio-slurry of animal manure. The research method 

uses a Randomized Group Design (RAK). The design of this study used 8 

treatments, namely negative control, positive control, biogas slurry fertilizer at a 

dose of 0,1 mL, 0,2 mL, 0,4 mL, and organic liquid fertilizer for sheep urine at a 

dose of 0,1 mL, 0,2 mL, 0,4 mL. Furthermore, it was analyzed using the 

UNIANOVA test and a Duncan statistical test (DMRT) was carried out at a real 

level of 5%. The results showed that liquid organic fertilizer (POC) of sheep urine 

at a dose of 0,2 mL gave more significant results in influencing the growth of 

brazilian spinach plants (Alternanthera sisso), so that liquid organic fertilizer 

derived from sheep urine has the potential to increase the potential of 

environmentally friendly liquid organic fertilizer. 

 

 

Keywords : Growth, Liquid organic fertilizer, Sheep urine, Biogas reactor slurry, 

Alternanthera sisso 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tingkat kesadaran akan kesehatan pada masyarakat pada zaman 

sekarang semakin meningkat, salah satunya adalah menjaga pola makan 

dengan mengkonsumsi sayuran. Kondisi seperti ini menyebabkan adanya 

peluang bagi masyarakat dalam membudiyakan tanaman sayuran kaya akan 

kandungan vitamin dan mampu hidup di dataran rendah ataupun dataran tinggi 

dengan pemberian pupuk organik mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Pupuk organik merupakan pupuk yang dibuat dari bahan organik dan 

berasal dari tanaman dan atau hewan diolah dan berbentuk padat atau cair. 

Pupuk organik bersifat ramah lingkungan, mudah dibuat dan mampu 

meningkatkan kesuburan tanah. Pemberian pupuk organik berguna 

memperbaiki kualitas fisik, kimia dan biologi tanah sebagai media, sehingga 

produktivitas  semakin optimum ( Indriyati, 2018). 

  Dilihat dari bahan komponen penyusunnya terdapat dua jenis 

pupuk yakni pupuk organik dan pupuk anorganik. Kedua jenis pupuk ini 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Kelebihan pada 

pupuk anorganik adalah cepat terurai dalam tanah dan langsung diserap oleh 

tanaman, namun kelemahannya yakni penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan dapat mencemari lingkungan selain itu tidak mampu memperbaiki 

kerusakan secara fisik dan biologi pada tanah. Sedangkan pada pupuk organik 

memiliki kelebihan seperti mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi 

tanah, selain itu menaikkan daya serap tanah( Aji et al., 2013). 

Jenis-jenis pupuk organik yakni; pupuk kandang, pupuk kompos dan 

kascing. Berdasarkan bentuknya pupuk organik dibedakan menjadi pupuk 

organik padat dan pupuk organik cair. Salah satu jenis pupuk organik yang 
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dapat mengembalikan kesuburan tanah secara alami adalah pupuk organik 

cair. Pupuk organik cair memerlukan dekomposer dari mikroorganisme yang 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman adapun jenis dekomposer yang 

sering digunakan adalah EM4 (Effective Microorganism 4). Bioaktivator EM4 

ini sendiri mengandung  nutrisi serta mikrooorganisme seperti bakteri asam 

laktat (Lactobacillus sp.), jamur fermentasi (Aspergillus sp.), bakteri 

fotosintesis (Rhodopseudomonas sp.) dan ragi (Yeast) (Rahayu & Nurhayati, 

2005). Jenis mikroorganisme ini selain sebagai sumber nutrisi pada tanah juga 

berperan dalam mencegah terjadinya penyakit pada tumbuhan (Fahlevi et al., 

2021). Pupuk organik cair yang berasal dari urin domba mudah larut dalam 

tanah dan membawa kesuburan bagi tanah. Urin domba mengandung kadar 

nitrogen (N) dan kalium (K) yang tinggi dan mudah diserap oleh tanaman dan 

membantu pertumbuhan tanaman. 

Selain dimanfaatkan untuk menghasilkan biogas,proses fermentasi dari 

reaktor biogas  juga menghasilkan slurry (limbah cair berupa urin) dan sludge 

(limbah padat agak kering) yang dapat digunakan sebagai pupuk organik 

(Hariansyah, 2009). Limbah biogas dapat meningkatkan hasil produktivitas 

pertanian karena mengandung bahan organik seperti unsur hara N 1,6%, unsur 

hara P2O5 1,55% dan unsur hara K2O 1,0% (Yamika et al., 2019). 

Tanaman bayam dapat tumbuh di daerah dataran rendah ataupun 

dataran tinggi sampai ketinggian 1.500 mdpl. Jenis bayam pun banyak diteliti 

dan memiliki banyak varietas, salah satunya adalah bayam brasil 

(Alternanthera sisso) yang merupakan tanaman introduksi (tanaman 

didatangkan dari negara asal tumbuhnya dibawa ke negara lain). Bayam brasil 

di Indonesia dimanfaatkan sebagai tanaman hias saja, namun jenis bayam ini 

memiliki banyak kandungan nutrisi yakni vitamin A yang tinggi dibandingkan 

dengan selada, kalsium dan zat besi yang tinggi yang berfungsi 

mendistribusikan oksigen ke seluruh tubuh daripada jenis sayuran lainnya 

(Haris, 2020). 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

pemberian pupuk organik cair dan pupuk slurry terhadap pertumbuhan 
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tanaman bayam brasil dengan melihat parameter pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah helai daun, berat segar dan berat keringnya. Selain itu, bertujuan 

mengukur kualitas dari pupuk organik urin domba dan pupuk slurry untuk 

dibandingkan dengan aturan standar baku mutu yang telah ditetapkan oleh 

Kementrian Pertanian RI. 

1.1 Rumusan Masalah 

1.1.1 Apa saja kandungan unsur hara makro terdapat pada pupuk organik cair 

urin domba dan pupuk slurry reaktor biogas? 

1.1.2 Bagaimanakah kualitas dari pupuk organik cair urin domba dan pupuk 

slurry reaktor biogas?  

1.1.3 Berapakah dosis terbaik dari  pupuk organik cair urin domba dan pupuk 

slurry reaktor biogas dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam 

brasil (Althernanthera sisso) ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

1.2.1  Mendeteksi kandungan unsur hara makro pada pupuk organik cair urin 

domba dan pupuk slurry reaktor biogas. 

1.2.2 Mengetahui kualitas dari pupuk organik cair urin domba dan pupuk slurry 

reaktor biogas. 

1.2.3 Mengetahui dosis terbaik dari pupuk organik cair urin domba dan pupuk 

slurry reaktor biogas dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam 

brasil (Althernanthera sisso). 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1  Bagi peneliti,sebagai rujukan dalam memahami kadar NPK dan C-organik 

dalam pupuk organik cair berbasis urin hewan dan pupuk slurry reaktor 

biogas serta pengaruhnya pada tanaman sayuran. 

1.3.2 Bagi masyarakat diharapkan dapat membantu membuka peluang dalam 

meningkatkan produksi pupuk organik cair urin domba dan pupuk slurry 

reaktor biogas dalam pengaplikasian pada tanaman pertanian dan pengaruh 

penggunaannya pada  lahan pertanian. 
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1.3.3 Bagi pendidikan, dapat dijadikan sebagai bahan atau acuan dasar dalam 

pengembangan penelitian mengenai pupuk organik cair urin domba dan 

pupuk slurry reaktor biogas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Pengaruh 

Pemberian Pupuk Cair Urin Domba dan Pupuk Slurry Reaktor Biogas 

Terhadap Pertumbuhan Bayam Brasil (Alternanthera sisso) adalah : 

1. Pupuk organik cair urin domba memilliki kandungan unsur hara makro 

N, P,K, C-organik sebesar; N (Nitrogen) 0,45%, P (Fosfor) 0,07%, K 

(Kalium) 0,12% dan C-organik 0,98%. Sedangkan pada pupuk slurry 

memiliki kandungan unsur hara N (Nitrogen) 0,30%, P (Fosfor) 

0,01%, K (Kalium) 0,05% dan C-organik 0,98%. 

2. Kualitas dari pupuk organik cair urin domba dan pupuk slurry 

berdasarkan hasil pengujian kimia, dapat dikatakan belum memenuhi 

baku mutu standar dari SK Menteri Pertanian 

No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019. 

3. Pupuk organik cair urin domba memiliki efek terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam brasil dibandingkan 

dengan pupuk slurry. Dosis pupuk organik cair urin domba dengan 

dosis 0,2 ml mampu menghasilkan pertumbuhan tanaman bayam  

brasil pada segi tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, dan berat 

berat kering tanaman bayam brasil.  

5.1 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah : 

1. Perlu dilakukan penambahan dosis pada pupuk organik cair dan pupuk 

slurry untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam brasil. 



40 
 

2. Dilakukan penambahan bahan-bahan organik seperti sekam, kulit buah 

ataupun tanaman jenis lainnya yang memiliki kandungan  C-organik, 

N,P dan K tinggi dalam pembuatan pupuk organik cair 
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